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ABSTRAK
Berdasarkan tingginya pengguna sumur gali di wilayah kerja Puskesmas Muara Kumpeh Desa
Kasang Pudak tentunya sarana air bersih ini dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari segi
kualitas, maupun kuantitas. Berdasarkan data dari Puskesmas Kasang Pudak bahwa Desa
yang paling banyak menggunakan SGL dari 18 jumlah Desa adalah Desa Kasang Pudak yaitu
sebanyak 2.067 Rumah.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan,
pendidikan dan sosial ekonomi dengan kontruksi sumur gali di Desa Kasang Pudak wilayah
kerja puskesmas Muara Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2013.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptik analitik dengan metode cross sectional. Analisa
data dengan uji Chi-square.
Hasil penelitian melalui uji statistik diperoleh p-value = 0,040 yang berarti menyatakan ada
hubungan pengetahuan, pendidikan, sosial ekonomi  dengan kontruksi sumur gali.
Kata kunci:  Pengetahuan, pendidikan, sosial ekonomi dan konstruksi sumur gali
PENDAHULUAN
Visi pembangunan kesehatan
bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan
untuk hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan yang
optimal yaitu Indonesia sehat 2015.
Berdasarkan Kepmenkes RI No. 907
/Menkes/SK/2009 kualitas air minum
harus memenuhi persyaratan secara
fisika, kimia, mikrobiologi dan
radioaktif.Secara garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan
baik individu, kelompok, masyarakat
dikelompokkan menjadi empat yaitu :
Lingkungan, Perilaku, pelayanan
kesehatan dan, keturunan. Keempat
faktor tersebut dalam mempengaruhi
kesehatan juga mempengaruhi
perilaku, dan perilaku sebaiknya juga
mempengaruhi lingkungan
(Notoadmodjo, 2005 ).
Profil Dinas kesehatan Propinsi
Jambi bahwa cakupan persentase
rumah yang memiliki persediaan air
bersih tahun 2010 yang mencaai
63,68%, kemudian tahun 2011 sebesar
47,8%. Kemudian tahun 2012 sebesar
54,4%. Untuk  jenis sarana air bersih
yang digunakan di Kabupaten Muaro
Jambi terdiri dari jenis sarana air bersih
kemasan, ledeng, Sumur Pompa
Tangan (SPT), mata air, Penampungan
Air Hujan (PAH) dan Sumur Gali (SGL),
dari jenis sarana air bersih yang ada
yang paling banyak digunakan
masyarakat Kabupaten Muaro Jambi
adalah sarana air bersih Sumur gali
yakni dari 11 wilayah kecamatan
dominan menggunakan SGL.
Berdasarkan data dari Puskesmas
Kasang Pudak bahwa Desa yang
paling banyak menggunakan SGL dari
ke 18 jumlah desa adalah Desa Kasang
Pudak yaitu sebanyak 2.067 Rumah.
Membuat sumur gali harus
memenuhi syarat, dan juga ditopang
adanya biaya ataupun kemampuan
warga tersebut untuk pembiayaannya
seperti membuat bibir sumur, lantai
yang kedap air sehingga menghindari
terjadinya pencemaran  (Entjang,
2000). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengetahuan,
pendidikan dan sosial ekonomi dengan
kontruksi sumur gali di Desa Kasang
Pudak wilayah kerja puskesmas Muara
Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi
Tahun 2013.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional atau potong lintang.
Pendekatan cross sectional merupakan
penelitian dalam waktu yang
bersamaan dan menghubungkan
antara variabel sebab atau resiko
dengan variabel akibat atau kasus yang
terjadi pada objek penelitian (Arikunto,
2006)
Sampelnya adalah sumur gali
yang dimiliki oleh masyarakat di Desa
Kasang Pudak wilayah kerja
puskesmas Muara Kumpeh Kabupaten
Muaro Jambi Tahun 2013.Pengambilan
sampel pada penelitian ini secara acak
sederhana dimana setiap anggota
populasi mempunyai peluang yang
sama besar untuk terpilih sebagai
sampel (Murti, 2001).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Pengetahuan dengan  Kontruksi Sumur Gali di Desa Kasang Pudak Wilayah
Kerja Puskesmas Muara Kumpeh  Kabupaten Muaro  Jambi Tahun 2013.
Berdasarkan hasil uji statistik Chi-
square diperoleh p-value = 0,028 (p <
0,05) dengan demikian ada hubungan
antara pengetahuan dengan konstruksi
sumur gali yang memenuhi syarat.
Sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan konstruksi sumur
gali.
Tabel 2.   Hubungan  Pendidikan  Responden Dengan Kontruksi Sumur Gali di Desa
Kasang Pudak  Wilayah Kerja Puskesmas Muara Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi
Tahun 2013
Pendidikan
Kontruksi Sumur Gali
Total p.ValueMemenuhi
syarat
Tidak
memenuhi
syarat
Tinggi 33(66,0%)
17
(34,0%)
50
(100%)
0,044Rendah 18(42,9%)
24
(57,1%)
42
(100%)
Total 51(55,4%)
41
(44,6%)
92
(100%)
Pengetahuan
Kontruksi Sumur Gali
Total p.ValueMemenuhi
syarat
Tidak
memenuhi
syarat
Baik 29
(69,0%)
13
(31,0%)
42
(100%)
0,028Kurang baik 22
(44,0%)
28
(56,0%)
50
(100%)
Total 51 41 92
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Berdasarkan hasil uji statistik Chi-
square diperoleh p-value =0,044 (p <
0,05) dengan demikian ada hubungan
antara pendidikan dengan konstruksi
sumur gali yang memenuhi syarat.
Sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
pendidikan responden dengan kejadian
konstruksi sumur gali yang memenuhi
syarat.
Tabel 3. Hubungan  Sosial Ekonomi  Responden Dengan Kontruksi Sumur Gali di
Desa Kasang Pudak Wilayah Kerja Puskesmas Muara Kumpeh Kabupaten Muaro
Jambi Tahun 2013
Sosial Ekonomi
Kontruksi Sumur Gali
Total p.ValueMemenuhi
Syarat
Tidak
Memenuhi
Syarat
Tinggi 19(43,2%)
25
(56,8%)
48
(100%)
0,040Rendah 32(66,7%)
16
(33,3%)
44
(100%)
Total 51(55,4%)
41
(44,6%)
92
(100%)
Berdasarkan hasil uji statistik Chi-
square diperoleh p-value =0,040 (p <
0,05), dengan demikian ada hubungan
antara Sosial Ekonomi dengan
konstruksi sumur gali.Sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara Sosial Ekonomi
dengan konstruksisumur gali.
Pengetahuan
Pengetahuan adalah segala
sesuatu yang manusia tahu atau
ketahui tentang suatu objek tertentu.
Objek itu dapat berupa barang, benda,
keterampilan, keahlian, sifat orang
tertentu, dan sebagainya
(Mubarak,2007).
Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan lebih langgeng dari pada
perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahun, sebab perilaku ini terjadi
akibat adanya paksaan atau aturan
yang mengharuskan untuk berbuat
(Mubarak, 2007:28).
Pendidikan
Berdasarkan analisis data
sebagian besar responden masih
memiliki pendidikan yang tinggi yaitu
tamat SMA sebanyak 50 (54,3) tentang
konstruksi sumur gali.
Tingkat pendidikan yang tinggi
dapat dihubungkan dengan cara berfikir
yang baik dan banyak pengalaman
dalam menghadapi suatu masalah.
Apabila ada permasalah tingkat
pendidikan yang tinggi akan mampu
menyelesaikan secara baik bila di
bandingkan dengan mereka
mempunyai pendidikan rendah
(Notoatmodjo, 2007).
Menurut crow dalam buku
Islamuddin (2012), bahwa pendidikan
terbagi atas dua yaitu pendidikan
formal dan pendidikan informal. Dari
hasil penelitian yang diperoleh dari
analisis data bahwa sebagian besar
masih memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi sehingga dapat memudahkan
tenaga kesehatan dalam member
informasi tentang konstrusi sumur gali
yang baik.
Gambaran Sosial Ekonomi
Berdasarkan analisis data
sebagian besar responden masih
memiliki sosial ekonomi yang rendah
sebanyak 48 (52,2%) tentang
konstruksi sumur gali.
Pendapatan atau Penghasilan
ialah salah satu dari indikator yang
menggambarkan tingkat ekonomi
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masyarakat. Untuk dapat memperolah
gambaran pendapatan yang dilakukan
pendekatan pengeluaran rumah tangga
yang dibedakan menurut pengeluaran
untuk makanan dan yang bukan
makanan. Dari dua jenis pengeluaran
ini dapat diketahui pendapatan dan dari
rumah tangga yang lebih kuat,
dikarenakan masyarakat lebih terbuka
dan mau mengungkapkan untuk
pengeluaran dibandingkan dengan
pendapatan perbulannya.
Upah minimum ditetapkan
secara regional, atau sering disebut
UMR. Sistem upah ini ditetapkan
berdasarkan biaya hidup pekerja di
setiap daerah meskipun demikian,
sistem upah ini belum mencerminkan
biaya hidup sebenarnya. Pemerintah
lalu mengeluarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Provinsi sebagai Daerah
Otonom untuk menggantikan UMR
menjadi Upah minimum Provinsi (UMP)
atau upah Minimum Kabupaten
(Ritonga, 2007)
Pendapatan rata–rata perbulan
adalah salah satu dari indikator yang
mengambarkan tingkat ekonomi
masyarakat. Untuk dapat memperoleh
gambaran pendapatan rata–rata
perbulan dapat di ketahui berdasarkan
pengeluarannya. Pengeluaran
dikatakan tinggi dan rendah sesuai
dengan Surat Keputusan Gubenur
Jambi Nomor 626 tahun 2012 tentang
Upah Minimum Provinsi Jambi tahun
2013 adalah Rp.1.300.000,
penghasilan dikatakan tinggi apabila >
Rp.1.300.000 dan penghasilan rendah
≤ Rp. 1.300.000 (Disnakertrans
Provinsi Jambi, 2012).
Hasil penelitian tersebut bahwa
masih banyak yang memiliki social
ekonomi yang rendah sehingga untuk
memenuhi syarat konstruksi sumur gali
yang baik susah di penuhi karena
keterbatasan biaya, kemuadian juga di
pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi konstruksi sumur
gali yang tidak memenuhi syarat.
Hubungan Pengetahuan dengan
Kontruksi Sumur Gali
Berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat bahwa pengetahuan
responden yang baik dan kontruksi
sumur gali memenuhi syarat terdapat
29 (69,0%) yang baik tidak memenuhi
syarat terdapat 13 (31,0%). Sedangkan
pengetahuan responden yang tidak
baik tapi memenuhi syarat 22 (44,0%),
dan tidak baik dan tidak memenuhi
syarat sebanyak 28 (56,0%) .
Berdasarkan hasil uji statistik
Chi-square diperoleh p-value =0,028 (p
< 0,05) dengan demikian ada hubungan
antara pengetahuan dengan konstruksi
sumur gali yang memenuhi syarat.
Sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan konstruksi sumur
gali. Persyaratan kontruksi sumur gali
meliputi Bangunan sumur gali terdiri
dari dinding sumur, lantai sumur dan
bibir sumur yang harus di buat dari
bahan kuat dan kedap air seperti
pasangan batu bata/ batu kali atau
beton (Sarudji, 2010).
Hubungan Pendidikan dengan
Kontruksi Sumur Gali
Hasil penelitian menunjukkan
pendidikan responden ada
hubungannya dengan kontruksi sumur
gali. Hal ini dapat dilihat bahwa
pendidikan yang tinggi dan kontruksi
sumur gali memenuhi syarat 33
(66,0%) yang tinggi tidak memenuhi
syarat terdapat 17(34,0%). Sedangkan
pendidikan yang rendah dan kontruksi
sumur gali memenuhi syarat 18(42,9%)
yang rendah tidak memenuhi syarat 24
(57,1%).
Berdasarkan hasil uji statistik
Chi-square diperoleh p-value =0,044 (p
< 0,05) dengan demikian ada hubungan
antara pendidikan dengan konstruksi
sumur gali yang memenuhi syarat.
Sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
pendidikan responden dengan kejadian
konstruksi sumur gali yang memenuhi
syarat.
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Persyaratan kontruksi sumur
gali meliputi Bangunan sumur gali
terdiri dari  dinding sumur, lantai sumur
dan bibir sumur  yang harus di buat dari
bahan kuat dan kedap air seperti
pasangan batu bata / batu kali atau
beton  (Sarudji, 2010).
Hubungan Sosial Ekonomi
Hasil penelitian menunjukkan
sosial ekonomi responden ada
hubungannya dengan kontruksi sumur
gali. Hal ini sesuai dengan penelitian
bahwa  52,2% sosial ekonomi
responden rendah . Dengan hasil uji
statistik yang telah  di peroleh p-value =
0,040 yang berarti menyatakan ada
hubungan sosial ekonomi  dengan
kontruksi sumur gali. Dari 92 responden
(Rumah) yang di teliti ada 48
responden yang sosial ekonomi
rendah, sedangkan 44 responden
sosial ekonomi tinggi. Sosial ekonomi
ialah salah satu dari indikator  yang
menggambarkan tingkat ekonomi
masyarakat. Untuk dapat memperolah
gambaran pendapatan atau sosial
ekonomi yang dilakukan pendekatan
pengeluaran yang dibedakan menurut
pengeluaran untuk makanan dan bukan
makanan. Dari dua jenis pengeluaran
ini dapat diketahui pendapatan dari
responden.
Menurut  Sarudji (2010), bahwa
persyaratan kontruksi sumur gali
meliputi bangunan sumur gali terdiri
dari  dinding sumur, lantai sumur dan
bibir sumur  yang harus di buat dari
bahan kuat dan kedap air seperti
pasangan batu bata  atau batu kali atau
beton.
SIMPULAN
Ada hubungan Pengetahuan
dengan Kontruksi Sumur Gali di Desa
Kasang Pudak Wilayah Kerja
Puskesmas Muara Kumpeh Kabupaten
Muaro Jambi Tahun 2013 dengan nilai
p-value = 0,028;Ada Hubungan
Pendidikan  dengan Kontruksi Sumur
Gali di Desa Kasang Pudak Wilayah
Kerja Puskesmas Muara Kumpeh
Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2013
dengan nilai p-value = 0,044; Ada
Hubungan Sosial Ekonomi dengan
Kontruksi Sumur Gali di Desa Kasang
Pudak Wilayah Kerja Puskesmas
Muara Kumpeh Kabupaten Muaro
Jambi Tahun 2013 p-value = 0,040.
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